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Abstrak

Pelatihan khatib dan bilal bagi mahasiswa penting dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Hal ini berkenaan dengan fungsi khutbah dan bilal sangat penting sebagai bagian
dakwah umat Islam. Untuk mencari jawaban atas pentingnya kegiatan ini, maka diadakan pelatihan
khatib dan bilal bagi mahasiswa fakultas llmu Agama Islam Universitas Islam Indragiri. Adapun
Tim pelaksana PKM ini adalah dosen-dosen program studi IImu al-Qur’an dan Tafsir FIAI-UNISI.
Adapun tujuan kegiatan PkM ini adalah pertama, membekali para mahasiswa materi tentang khatib
dan bilal. Kedua, membekali mahasiswa agar memahami syarat dan rukun khutbah. Pemecahan
masalah yang dilakukan kegiatan PkM dalam bentuk pelaksanaan kegiatan pelatihan ini adalah,
penjelasan materi bacaan bilal, bacaan khatib pertama dan kedua, dan pengantar tentang syarat dan
rukun khatib disertai sejarah shalat jum’at. kemudian praktikum kegiatan khatib dan bilal bagi
mahasiswa.

Kata kunci: bilal, khatib, jum’at

Abstract

Khatib and Bilal training for students is important in community service activities. It concerns the
function of the sermon and Bilal which is very important as part of the Islamic da'wah. To find
answers to the importance of this issue, Khatib and Bilal training was held for students of the
Islamic Religious Sciences faculty at Indragiri Islamic University. The aim of this community
service activity is first to provide students with material about Khatib and Bilal. Second, equip
students to understand the terms and conditions of the Khutbah. The problem solving carried out
by community service activities in the form of implementing this training activity is an explanation
of the Bilal reading material, the first and second Khatib readings, and an introduction to the
requirements and pillars of the khatib along with the history of Friday prayers. Then practical
activities of Khatib and Bilal for students.

Keywords: bilal, khatib, jum’at

1. Pendahuluan

Khutbah Memiliki Kedudukan yang agung dalam syariat Islam sehingga sepantasnya menjadi
khatib yang mengharuskan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Seorang Khatib Harus pulih agidah
yang benar jadi dia tidak tersesat dan menyesatkan orang lain. Seseorang yang benar-benar dapat
memutuskan bahwa ia mampu membimbing manusia dengan cahaya syari‘at menuju jalan yang
benar dan lurus. Seorang Khatib harus memperhatikan keadaan masyarakat, kemudian meng-
ingatkan kepada ketaatan. Seorang Khatib sepantasnya juga seorang yang sholeh, mengamalkan
ilmunya tidak melanggar larangan Allah Swt. Jadi akan memberikan manfaat bagi para pendengar
(Irfan Maulana:2021).
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Dalam praktiknya, masih terdapat beberapa masalah dalam pelaksanaannya, baik khatib
maupun bilal Jum’at. Adanya harapan besar yang disematkan jamaah di pundak para khatib, karena
dari merekalah para jamaah mengharapkan adanya tambahan pengetahuan agama dari penyampaian
khutbah Jumat tersebut, oleh karena itu para khatib harus mengimbanginya dengan senantiasa
meningkatkan diri dengan meningkatkan pengetahuan dan profesionalitasnya agar senantiasa bisa
menjawab tuntutan masyarakat. Salah satu aspek yang menentukan baik atau tidaknya pelaksanaan
khutbah Jumat adalah keberadaan jadwal khutbah yang memungkinkan terjadinya pergiliran khatib
setiap Jumatnya. Karena biar sebagus apapun penyampaian khutbah oleh sang khatib bila hanya dia
terus yang khutbah sudah pasti akan menimbulkan kebosanan bagi para jamaah (Suyitno dkk: 2020)

Untuk lebih meningkatkan kualitas dari para khatib dan bilal, peran mahasiswa sebagai agent
of change pada Perguruan Tinggi sangat diharapkan dalam meningkatkan kualifikasi dan
kemampuan para khatib yang ada di masyarakat. Karena harus disadari bahwa para khatib ini juga
adalah ujung tombak pembinaan mental masyarakat yang menjadi tanggung jawab bersama. Jika
baik kualitas para khatib maka mereka akan semakin mampu menarik minat para jamaah untuk
mengikuti penyampaian khutbah Jumat, sehingga ibadah shalat Jumat beserta khutbahnya tidak
hanya sukses memenuhi kewajiban syariat tapi juga sukses memenuhi tanggung jawab sosialnya
yaitu mendidik dan mengembangkan mentalitas masyarakat ke arah yang lebih baik.

Atas dasar argumentasi-argumentasi tersebut di atas, Tim PkM Program Studi lImu al-Qur’an
dan Tafsir fakultas llmu Agama Islam Universtas Islam Indragiri berkomitmen melaksanakan
Pengabdian kepada Masyarakat dengan Tema: “Pelatihan Khatib dan Bilal bagi Mahasiswa Prodi
lImu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas llmu Agama Islam Universitas Islam Indragiri.”

2. Metode

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PkM ini adalah sebagai berikut:

1. Pemberian materi tentang syarat, rukun, bacaan khutbah ke satu dan kedua, bacaan bilal dan
hal-hal yang terkait dengan shalat jum’at.

2. Pelatihan Bilal dan Khutbah Jum’at bagi mahasiswa Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas IImu Agama Islam Universitas Islam Indragiri mulai semester | sampai 7.

3. Penyebaran kuisoner tentang pemahaman mahasiswa terkait materi dan praktik bilal dan
khatib

4. Menganalisa hasil pemahaman mahasiswa terkait materi dan praktik bilal dan khatib.

5. Waktu pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada hari Selasa 5 Desember
2023.

6. Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Adapun lokasi kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Mushalla al-Muta’allimin kampus I J1. Provinsi
Tembilahan Hulu.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penjelasan pemateri, diskusi, tanya jawab dan survei pemahaman materi selama
kegiatan berlangsung, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan hasil sebagai berikut:
1) Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tentang tata cara sebagai bilal.
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Gambar 1. Penyampaian materi tema Bilal Jum’at
Dibawah ini adalah salah satu bacaan yang dilantunkan oleh petugas jum’at baik bacaan bilal,

bacaan khatib yang pertama dan kedua. Sesungguhnya ada beberapa ragam bacaan bilal, bacaan

khutbah pertama dan kedua. Namun untuk menjadi gambaran umum yang sering digunakan dan

dibaca oleh bilal adalah yang ada dibawabh ini.

A. Bacaan Bilal Jum’at
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(Ma’a syirol muslimin, wa zumrotal mu’minina rohimakumulloh, ruwiya ‘an abi hurairota

rodliyallohu’anhu annahu qoola, qoola rosulullohi shollallohu ‘alaihi wa sallam idza qulta
lishohibika yaumal jum’ati anshit, wal imaamu yakhtubu fagod laghout, anshitu wasma 'u wa athi’u
rohimakumulloh (2 kali) Anshitu wasma’u wa athi’u la’alakum turhamun).

Artinya: "Wahai golongan kaum muslim dan kaum mukmin, semoga Allah selalu memberikan
rahmat-Nya kepada kamu sekalian. Diriwayatkan dari sahabat Abu Huraiarah ra, bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda: ketika kamu berkata "ansit" kepada temanmu pada hari Jumat (salat
Jumat), sedangkan khatib sedang berkhotbah, maka kamu telah melakukan hal yang sia-sia. Barang
siapa yang melakukan hal sia-sia, maka tidak ada Jumat baginya, maka perhatikan kebaikan dan
taatilah, semoga Allah memberikan kepada kamu sekalian."

2) Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tentang kalimat-kalimat khutbah
pertama dan ke dua.

Gambar 2. Penyampaian materi tema Kalimat khutbah pertama dan ke dua
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B. Bacaan Khutbah Pertama
§ s Y oty V) A Y BT sgaly ol e Y 136 Yy ) Elly il o) &
Uniid g Ly o5 LB Al 8ally bt LSTL Eosndd) anny os It OF gy ol &
ol oy T oy palB) 6 5 il plf 5 ol g 182
WS 3 Jls ) JW B KEE 001 s QT oy 5o 1 (sl Ul oSoosl Osakedd Ll
Osake 2505 Y 23 373 SU &= A L8 1T 0 G 6 ) ol o A 36l (e ST
25 20 G g

L2

192513 mjwyu)w ~~~~~ @&jobbww@ugm

2

ot 0 ol 25 TG IR w\VQ°°‘\.u.xw ‘&,u\\y,\u;.u»g:w

C. Bacaan diakhir Khutbah Pertama
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D. Bacaan Khutbah Kedua
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Gambar 3. Penyampaian materi sejarah shaat jum’at, Syarat dan rukun khutbah

3) Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tentang syarat-syarat dan rukun-
rukun khutbah

E. Sejarah Singkat diwajibkan shalat Jum’at

Ada banyak pendapat tentang asal penamaan kata "Jum'at”. Ada yang mengatakan, disebut
"Jum'at” karena sempurnanya penciptaan yang dihimpun pada hari itu, sebagaimana pendapat Imam
Abu Hanifah dan Ibnu Abbas. Pendapat lain, karena pada hari itu, berkumpul- nya orang-orang di
Masjid besar (Jami') untuk shalat Jum'at. Ada pula yang berpendapat, Allah mempertemu- kan Adam
dan Hawa di bumi pada hari itu (Irfan Maulana, tt).

Ada pendapat lain yang dinilai lebih shahih, sebagaimana dalam kitab Nailul Autar dan Fathul
Bari, yang diriwayatkan oleh Hadis Riwayat Ahmad, jilid 2 (113) adalah Allah Ta'ala menghimpun
penciptaan Nabi Adam AS pada hari itu. Pendapat ini berdasarkan riwayat dari Nabi SAW; ketika
beliau ditanya, "Mengapa dinamakan hari Jumat?" Beliau bersabda, "Karena pada hari itu, tanah liat
ayah kalian, Adam, dicetak. Pada hari itu, kiamat dan kebangkitan terjadi. Pada hari itu pula,
kehancuran melanda. Di akhir tiga waktu pada hari itu, ada satu waktu, barang siapa yang berdoa
kepada Allah pada waktu itu pasti doanya dikabulkan." Menurut salah satu pendapat, bahwa orang
pertama kali yang memberi nama hari Jumat adalah Ka'ab bin Lu'ai. Tatkala itu, orang-orang Quraisy
berkumpul mendatanginya pada hari itu, kemudian ia berkhutbah dan menyampaikan wasiat tagwa,
memberikan pelajaran kepada mereka.

Perintah shalat Jum'at sudah ada sejak Rasulullah masih di Makkah dan belum hijrah. Namun
pada saat itu belum dikerjakan dan setelah periode Madinah dikerjakan oleh seluruh kaum muslimin.
Rasulullah mengerjakan shalat Jum’at ketika di Madinah tahun ke-13 kenabian (Husain, 2009). Pada
hari jum’at pagi, Nabi Saw meneruskan perjalanan menuju Yatsrib (Madinah) diiringi oleh para

32



CEMARA: Jurnal Pengabdian Masyarakat Multidisiplin e-ISSN: 3025-3284
Vol. 1, No. 2 (2023), p. 28-35.

sahabat Muhajirin dan Anshar dengan menggunakan kendaraan unta, namun ada juga sahabat yang
berjalan kaki. Ketika sampai di Wadi (lembah) Ranuna’, kampung Bani 'Amr bin 'Auf (Bani Salim
ibn ‘Auf), lalu beliau turun dari kendaraan untuk mengerjakan shalat Jum'at secara berjamaah di
Lembah itu. Inilah shalat Jum'at yang pertama kali didirikan oleh Rasulullah Saw (Abdul Manan,
2008).
Syarat-syarat Khatib
1) Khatib harus laki-laki, baligh, berakal, suci dari hadats besar dan kecil, menutup
aurat, dan bisa membedakan antara sunnah dan rukun khutbah.
2) Khutbah harus diperdengarkan dan didengar oleh jamaah Jumat yang mengesahkan
Jumat, yaitu setiap muslim yang baligh, berakal, merdeka, berjenis kelamin laki-laki
dan bertempat tinggal tetap (mugim mustauthin).
3) Rukun Khutbah harus disampaikan dalam bahasa Arab.
4) Khutbah harus dilakukan dengan tertib (berurutan) dan berkesinambungan
(muwalah).
5)
F. Rukun-rukun Khatib Jum’at
Menurut madzhab Syafi'i, disyaratkan agar yang menjadi rukun khutbah (yaitu 5 hal)
dibacakan dengan menggunakan bahasa Arab, dan tidak cukup bagi khatib untuk membacakannya
dengan bahasa selain Arab jika dia mampu untuk mempelajarinya, namun apabila hal itu tidak
memungkinkan maka diperbolehkan baginya untuk menggunakan bahasa lain. Itu grandainya
jamaah shalat Jum'atnya berasal dari bangsa Arab, adapun jika mereka berasal dari luar Arab maka
tentu diperbolehkan bagi khatib untuk menggunakan bahasa lain dalam membacakan rukun
khutbahnya, walaupun dia mampu untuk mempelajarinya. Terkecuali ayat Al-Qur'an, karena ayat
Al-Qur'an itu harus dibacakan dengan menggunakan bahasa Arab, tidak boleh hanya terjemahnya
saja, jika dia tidak mampu maka harus menggantinya dengan dzikir atau doa yang berbahasa Arab.
Jika itupun dia tidak mampu maka cukup berdiam selama kira-kira pembacaan satu ayat Al-Qur'an.
Adapun untuk selain rukun khutbah, maka tidak disyaratkan untuk disampaikan dengan bahasa Arab,
namun tetap disunnahkan untuk menggunakannya (al-Juzairi: 2012).
4) Jumlah kehadiran peserta
Adapun jumlah peserta yang hadir dalam pelatihan ini adalah sebagai berikut:

No Nama mahasiswa Keterangan

1 Suprapto Semester V
2 Diko Aryasuta Semester V
3 Muhammad Qadri Semester V
4 Saharudin Semester V
5 M. Rofiq Aldista Semester V
6 Bahrul Ulum Semester V
7 Nurcholish Mamum Semester V
8 Rahmat Semester V
9 Jalaluddin Semester |l
10 Jabal Nur Semester |
11 Deki Wahyudi Semester |
12 Sulaiman Semester |
13 Rendi Semester |
14 Syahri wahyudi Semester |
15 Muhammad Mawar Semester |
16 Frengki Semester |
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17 M. Spahrullar Semester |
18 Fadhil Tanjung Semester |

5) Praktik keterampilan mahasiswa tentang tata cara sebagai khatib dan bilal
Berikut ini adalah praktikum mahasiswa

| g

Gambar 4. Praktik menjadi bilal dan khatib
Dari hasil praktik bilal dan khatib para mahasiswa memahami dan mampu praktikum secara

baik dan benar. Setelah pelatihan dilakukan survei tentang bilal dan khatib kepada mahasiswa.

apakah anda Pernah menjadi petugas jumat sebagai bilal?.
9 responses

®iya
® belum

Gambar 5. Hasil survei tentang bilal Jum’at

Dari hasil survei tersebut 66.7% mahasiswa pernah menjadi bilal. Hal ini mengindikasikan
bahwa dengan adanya PkM ini memperkuat dan memperdalam pengetahuan mereka tentang bilal
jum’at. hal ini berbeda dengan jumlah mahasiswa yang pernah menjadi khatib jum’at. Mari
perhatikan hasil survei dibawah ini.

apakah anda Pernah menjadi petugas jumat sebagai khatib?.
9 responses

®iva
® belum

Gambar No 6. Hasil survei tentang bilal Jum’at
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Hasil survei di atas menunjukkan bahwa masih sedikit mahasiswa yang pernah bertugas
menjadi khatib. Dengan adanya pelatihan PkM ini diharapkan dimasa mendatang para mahasiswa
mampu menjadi petugas khatib karena mereka adalah penerus masa depan umat ini.

4. Kesimpulan
Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tentang tata khatib dan bilal menjadi
meningkat.
2. Mengetahui fungsi, syarat dan tata cara sebagai seorang khatib dan bilal
3. Mampu menjadi bilal dan khatib jum’at
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